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ABSTRAK 

Esterlin Zonia Latupeirissa. 201310115100. Skripsi “Sahnya Perkawinan Menurut 

Pasal 2 ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan (Studi Kasus Putusan 

Nomor 350/Pdt.G/2013/Pn.Bks)” 

Perkawinan mempunyai arti penting dalam kehidupan manusia dimana perkawinan 

menimbulkan akibat-akibat hukum, bukan hanya kepada suami/isteri yang bersangkutan, 

melainkan juga kepada anak-anak dan/atau keturunannya, orang tua, keluarga dan masyarakat 

pada umumnya. Perkawinan sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan, disamping dilangsungkan sah menurut hukum masing-masing agamanya 

dan kepercayaannya, tiap-tiap perkawinan juga harus dicatat menurut peraturan perundang- 

undangan yang berlaku. Dalam kasus disini perkawinan hanya dilakukan berdasarkan adat 

istiadat serta agama dan kepercayaan yang dianut saja, tanpa dicatatkan menurut peraturan 

perudang-undangan yang berlaku.  

Metode yang dipergunakan adalah yuridis normatif yaitu penelitian yang mengacu pada 

norma-norma hukum yang terdapat dalam peraturan perundang-undangan. Pengumpulan data 

dilakukan melalui penelitian kepustakaan, yakni studi dokumen/kepustakaan yang terdiri dari 

bahan hukum premier dan bahan hukum sekunder.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa suatu perkawinan dilakukan harus 

menurut hukum agamanya masing-masing dan lalu dicatatkan pada kantor catatan sipil, 

sebagaimana diatur dalam pasal 2 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Perkawinan. Pada 

kenyataannya agamalah yang mempuyai peranan penting untuk membuktikan sah atau tidak 

sahnya suatu perkawinan, dikarenakan agama mempuyai kekuatan yang sakral yang nantinya 

akan kita pertanggungjawabkan dihadapan Tuhan Yang Maha Esa, setelah sah menurut hukum 

agamanya barulah dicatatkan pada kantor catatan sipil. Dengan tegas pada pasal 2 ayat (1) 

menyatakan sahnya suatu perkawinan itu bila dilakukan menurut hukum masing-masing agama 

dan kepercayaan. Jadi sah atau tidaknya suatu perkawinan bukan ditentukan oleh pencatatan, 

melainkan disyaratkan dengan langsung secara hukum agama masing-masing. Pencatatan 

merupakan hal yang penting dalam hukum Indonesia, tapi tidak mengurangi keabsahan 

perkawinan bila tidak dicatatkan. Sahnya suatu perkawinan tidak disangkut pautkan dengan 
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pencatatan dan didalam hukum Indonesia memandang perkawinan yang tidak dicatatkan adalah 

sah. Namun demi keamanan dan mempermudah pembuktian, alangkah baiknya perkawinan 

langsung dicatatkan di Kantor Urusan Agama (KUA) dan untuk yang muslim di kantor urusan 

agama masing-masing untuk yang non muslim.  

Kata Kunci : Perkawinan, Pencatatan, Tidak Dicatatkan  
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ABSTRACT 

 

 
 Esterlin Zonia Latupeirissa. 201310115100. Thesis "Legitimate Marriage According 

to Article 2 paragraph 1 of Law Number 1 of 1974 concerning Marriage (Case Study of Decision 

Number 350 / Pdt.G / 2013 / Pn.Bks)" 

Marriage has an important meaning in human life where marriage causes legal 

consequences, not only to the husband / wife in question, but also to children and / or their 

offspring, parents, family and society in general. Marriage as mandated by Law Number 1 of 

1974 concerning Marriage, besides being carried out legally according to the law of each religion 

and its beliefs, each marriage must also be recorded according to the applicable laws and 

regulations. In the case of marriage, it is only based on customs and religious beliefs and beliefs, 

without being recorded according to the applicable regulations. 

 The method used is normative juridical, namely research that refers to legal norms 

contained in legislation. Data collection is carried out through library research, namely the study 

of documents/literature consisting of premier legal material and secondary legal material. 

Based on the results of the study it can be concluded that a marriage must be carried out 

according to their respective religious law and then recorded in the registry office, as stipulated 

in article 2 paragraph (1) and (2) of the Marriage Law. In fact, religion has an important role in 

proving the legitimacy or illegality of a marriage, because religion has a sacred power that we 

will account for before the Almighty God, after being legally valid according to religious law, it 

is recorded in the civil registry office. Strictly speaking in Article 2 paragraph (1) states the 

validity of a marriage if it is carried out according to the laws of each religion and belief. So 

whether or not a marriage is legitimate is not determined by recording, but is required directly by 

the law of each religion. Recording is important in Indonesian law, but does not reduce the 

validity of marriage if it is not listed. The validity of a marriage is not related to record keeping 

and in Indonesian law the marriage that is not listed is legal. But for the sake of security and to 

make it easier to prove, it would be good to marry directly in the Office of Religious Affairs 

(KUA) and for the Muslims in their respective religious affairs offices for non-Muslims. 

 Keywords: Marriage, Recording, Not Recorded 
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